BAB IV

HASIL PENEITIAN

A. Pelaksanaan PTK
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaknkadengan terlebih dahulu
mengadakan studi awal yang dilaksanakan pada thr&yaAgustus sampai
dengan 14 September 2009. Penelitian diawali demgamancara dan observasi
awal (pratindakan), yaitu pada saat pembelajaratarigsung oleh guru mata
pelajaran produktif membahas tentang materi sugpéesnudian dilakukan
analisis reflektif untuk menentukan tindakan yangngarah pada perbaikan dan
peningkatan proses pembelajaran. Setelah selustrummen disusun, kegiatan
selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan kelas. dbedgmikian data awal dari
penelitian ini adalah data hasil observasi, wawanakengan guru serta hasil
belajar siswa. Kemudian setelah dilakukan anatesiBadap data awal tersebut,
maka dilakukan penelitian melalui tiga siklus pefajagan yang berkelanjutan.
Setiap siklus memiliki rencana, tindakan dan olassnanalisis dan refleksi serta
nilai hasil belajar siswa untuk menghasilkan pédau.
1. Kegiatan Pembelajaran Pratindakan
a. Deskrips Hasil Wawancara dan Hasll Observas K egiatan Pembelajaran
Pratindakan

Peneliti melakukan wawancara dengan guru matagpatajproduktif di

sekolah dan mengadakan observasi terhadap penrhelajang berlangsung di

kelas XI TSM I. Kegiatan pratindakan ini dilakukpada hari Sabtu tanggal 12
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Agustus 2009.Pada tahap observasi awal peneliti melihat korki$as yang
bedampingan dengan kelas yang lainnya dan ditambalgade ruang kels
berada dalam lingkungan perbengkelan, sehinggaadeaganya h tersebut

tentunya berdampak kepada tingkat korrasi siswa pudar dan pros

pelaksanaan KBM terganggu oleh srsuara basik. Dapat dilihat dari gamb:

nr r g B

dibawah ini.

Gambar 4.2. Kondis Kelas Disampingnya
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Gambar 4.1 dan 4.2 menunjukan kelas yang disamkémg@n sebuah
bengkel dan gambar 4.2 menunjukan kelas yang d&éebea ditutup oleh dua
triplek yang setengah tertutup. Hal ini tentunypatanengurangi proses KBM di
kelas yang berdampak pada berkurangnya prestes.sis

Pada tahap ini guru menyampaikan model pembelajgearg akan
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya dengan nmtukbleclompok. Data
hasil wawancara dengan guru memberi gambaran bagbelum melaksanakan
proses belajar mengajar, guru tidak membuat RPRy fanya menggunakan
Ranpel yang sudah tersedia di sekolah dan pad&spel@annya PBM masih
monoton dan kurang melibatkan siswa (lampiran Hal).2Peneliti melakukan
observasi awal ke kelas yang akan dijadikan tenpeaklitian, untuk melihat
proses belajar mengajar yang akan dilakukan oleh guata diklat produktif.
Metode yang digunakan dalam proses belajar mengdgah ceramah, dengan
demikian kegiatan pembelajaran berpusat pada gdal. ini terlihat pada
observasi pembelajaran pratindakan di kelas XI TSdbservasi dilakukan untuk
mendapatkan data tentang proses belajar mengdjaladi

Siswa pada saat KBM umumnya bersikap pasif, hiaterlihat dengan
tidak adanya siswa yang berani berkomentar ataugapgkan pertanyaan.
Aktivitas siswa yang teramati hanya kegiatan meatcdan mengerjakan soal
yang diberikan oleh guru. Peneliti sempat mengaraditivitas siswa yang
menyimpang dari pembelajaran seperti menunjukapdidak serius, kesiangan,
ngobrol dengan temannya dan bahkan ada yang tidakcatat materi yang

disampaikan karena ngantuk.
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Gambar 4.3 Sikap Siswa Tahap Pratindakan

Kegiatan diatas merupakan kegiatan pada saat pelaksanaantake

belajar mengajar di sekoli Kesimpulan yang didapat dari hasil obsen

pratindakan diantaranyz

7
°

Faktor lingkungan yang kurang kondusip, dikarenakampat belaja
berdampingan dengéekelas yang bersampingan sehingc sehingga dalat
proses belajakurang efekti.

Keaktifan siswidalam bertanya dan kemampuan mengungkapkan per
atau gagasan selama pembelajaran masih re

Motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran produktif me
rendah.

Proses pembelajaran cenderung monoton yang begmgatyuru dan kurar
melibatkansiswe untuk berperan aktif.

Guru cenderung menyampaikan materi yang banyakatampmperhatika

ketercapaian pemahamdan penerapan oleh siswa.
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Suasana proses pembelajaran yang sedemikiammeipgakibatkan siswa
merasa jenuh, dan muncul perasaan takut dalam mmgaylkkan pendapat atau
pertanyaan. Akibat siswa tersebut malas dalam digapduktif, sehingga nilai
mereka masih banyak yang dibawah batas kelulusasil Helajar pratindakan
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabe 4.1
Nilai Tes Pratindakan

Nilai Kategori Persentase (%)
9,00-10,00 A (Lulus Istimewa) 0
8,00-8,99 B (Lulus sangat baik) 9,6
7,00-7,99 C (Lulus baik) 22,5

<7,00 D (Belum lulus) 67,7

Jumlah 100

Tabel di atas menunjukan hasil belajar siswalaeteilai dikonversi ke
dalam standar kualifikasi nilai berdasarkan ketantiurikulum. Kategori nilai A
tidak ada, kategori nilai B sebanyak 3 orang (9,584itegori C sebanyak 7 orang
(22,58%), dan kategori D sebanyak 21 orang (67,7434)a dari tabel nilai tes
pratindakan di atas dapat diinterprestasikan badisw@a yang memperoleh nilai
di atas atau sama dengan 7 yaitu 10 orang ata%e3@z8i jumlah keseluruhan

siswa. Skor rata-rata tes pratindakan adalah 6,4.
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Gambar Grafik 4.4 Per sentase Pratindakan

b. Refleks Pratindakan

Kegiatan orientasi yang dilakukan peneliti pada spsopratindakan
melalui wawancara, observasi lapangan, dan haspratindakan, menghasilk
temuan permasalah-permasalahan yang selanjutnya diidentifikasi di
diklarifikasikan untuk dipecahkan. Selanjutnya pegngersama guru mengadak
refleksi awal dalam rangka perbaikan pembelajaiakeths. Proses perbaik
yang dilakukan tersebut antara lain dengan menarapkodel pmbelajaran
guide inquiry. Model pembelajaran ini menunttsiswa memiliki pemahama
sendiri dan menerapkannya sesuai dengan pengalaman -hari, tanpa
terpengaruh dengan dunia Iutsehingga siswa yang terlibdapat aktif dalam
menggali dan memahami mri yang dipelajari.

Setelah dilakukan refleksi pratindakan, maka ddalk&an penelitia
tindakan dengan tiga kali siklus pembelajaran. &irdiasil penelitian berikut ii

disajikan secara bertahap mulai dari siklus | sangidus Ill, ketiga siklus
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tersebut dilaksanakan dengan berpedoman pada eengaglaksanaan

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.

2. Kegiatan Pembelajaran pada Siklus|
a. Deskripsi

Pembelajaran siklus | dilaksanakan pada hariuSamggal 29 Agustus
2009 dengan alokasi waktu (4 x 45 menit). Pembelajpada siklus | membahas
tentang "Pengertian prinsif kerja motor dua langkdan empat langkah,
komponen-komponenylinder head, fungsi komponen-komponesylinder head,
pelepasarcylinder head, pembongkaramylinder head, pemeriksaan komponen-
komponencylinder head pelepasancylinder head, pembongkararmylinder head
dan pemasangaoylinder head. Pelaksanaan kegiatan siklus | secara rinci di
uraikan sebagai berikut.
Tahap PraKBM
1) Guru

Kegiatan diawali dengan doa’a dan mengecek kehadigva, kemudian
pemberian motivasi berupa arahan dan nasehat sppagasiswa terus semangat
dalam belajar, mengingatkan kembali materi yarghteisampaikan sebelumnya.
Kemudian mengingatkan kembali materi yang akanhdibgada saat itu.
2) Siswa

Siswa melakukan do’a bersama sebelum kegiatanabedanulai, siswa
menyimak guru mengabsen dan menyahut saat dipai@igita memperhatikan
saat guru memberikan motivasi, mengulas materilgelgya, dan mengingatkan

materi yang akan disampaikan pada saat itu.
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Tahap KBM
Tahap Orientasi
1) Guru

Guru memotivasi kembasiswa dengan cara :

s Guru menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belagrgydiharapkan dap
dicapaisiswe.

s Guru menjelaskan pula langl-langkahinquiry, serta tujuan setic
langkah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengkany
data, menguiji hipotesis, sampai dengan merumusésimpular

% Guru menyausiswaapabila ada yang belum bisa dipah:

2). Siswa

Siswa memperhatikan saat guru menuliskan topik nmigietangover haul
engine padacylinder head, siswa mendengarkan dengan baik akan hasil
didapat ini tentunya dengan nilai yang baik. Dalamap penjelasan mengi
inquiry siswa banyak yang tidak memperhatikan, ribut dan asik gobrol,
sehingga mengganggu konseni siswayang lain yang memperhatikan. Har

sebagian kecil siswa yang memahami maksud pemtaaiaja.

Gambar 4.5. Kegiatan Belajar Siklus|
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Tahap Merumuskan Masalah
1). Guru

Siswa dikondisikan dengan keadaan dan kondisg yaaik. Kemudian
guru menanyakan tentang materi yang sebelumnyh tifgelajari siswa, guru
bertanya apakah sudah paham dan mengerti akan yeaigrkemarin, setelah itu
guru akan menerangkan materi yang akan dipelagsagt ini. Kegiatan diawali
dengan menuliskan topik materi yang akan disampaiadalah kompetensi
melakukanoverhaul engine dimana sub kompetensi yang akan dibahas adalah
melakukanoverhaul engine pada cylinder head. Kegiatan selanjutnya, guru
memberikan pertanyaan permulaan dengan menuntwha Sisenjelaskan “apa
yang dimaksud dengaoverhaul engine, seluruh siswa dituntut untuk bisa
menjawab dan memahami adverhaul engine. Setelah itu guru memberikan
pertanyaan inti, yaitu yang bersangkutan dengarenmeterhaul engine pada
cylinder head sebagai berikut :

+ Ketika anda sedang melaju dengan sepeda motor, meddengarkan suara
berisik padaengine, menurut anda apa yang berisik dalangine dan apa
penyebabnya?

+ Berdasarkan gambaran tersebut, apa yang dimaksgam@rinsif kerja motor
dua langkah dan empat langkah? apa dasar yang rdekamaya?guru
mempersilakan kepada siswa yang ingin mengajukandgpat untuk
mengacungkan tangan. Guru kemudian menampung spendapat dengan

tidak menyalahkan dan membenarkan pendapat siswgahaenciptakan



87

suasana adu argumentasi. Setelah siswa menjawanysan yang diajukan,
guru menuliskan inti-inti dari setiap jawaban siqveala papan tulis.

2). Siswa

Siswa berusaha memperbaiki tempat duduknya dasekdrasi terhadap
guru. Siswa kemudian menjawab pertanyaan gurubigrsela yang bisa masuk
ke dalam isi pertanyaan tersebut, ada juga yamgiseng menjawab pertanyaan
tersebut dengan asal-asalan dan ada juga yangub&mguimen dengan temannya
sebangku, tetapi itu juga hanya sebagian kecilasigang menjawab saat guru
bertanya, dan sebagian besar siswa memilih diahgaaabertanya.

Tahap Hipotesis

Kegiatan selanjutnya siswa dituntut untuk bisaenabak suatu
permasalahan yang tejadi padginder head. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan pengarah mengeoséerhaul engine padacylinder head sebagai
berikut :

1). Guru

% Coba anda bayangkan di dalam fikiran anda, peralaan apa yang
mengharuskan dilakukanngaerhoul padacylinder head?

« Dari sekian permasalahan yang telah disebutkanadi apa yang melatar
belakangi terjadi permasalahan terseb@uru mempersilakan kepada siswa
yang ingin mengajukan pendapat untuk mengacungkargah. Guru
kemudian menampung semua pendapat dengan tidak atakkgn dan
membenarkan pendapat siswa hanya menciptakan suadanargumentasi.

Setelah siswa menjawab pertanyaan yang diajukam, gperinci jawaban
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setiap siswa dan setiap jawaban siswa guru mergamd&ngan pertanyaan
pengarah, sehingga dengan sendirinya siswa dapaginani dan mengerti
jawaban tersebut.

% Setelah itu guru meluruskan kembali permasalahag texjadi padaylinder
head tentunyadengarmmeyakinkan kepada siswa bahwa setrapbleshoting
padacylinder head tentunya harus dibuktikan dengan jelas dan pasiarD
hal ini siswa diarahkan berfikir kritis dan menerankalasan-alasan dari
permasalahan tersebut.

2). Siswa

Siswa mulai berfikir kemudian ada salah satwaigang berani menjawab
pertanyaan tersebut, diikuti dengan siswa yang dacara beriringan. Dibawah
ini merupakan jawaban dari siswa pertama dan syswvg lainnya.

s Peserta pertama menjawab’suatu proses perbaikaarteam pak”.

s Peserta kedua menjawab “ ngabongkar mesin pak”

% Serentak peserta yang lainya berusaha untuk memjawa

Tahap Mencari Data

Dalam tahap mencari data siswa dituntut untuisip-siap melakukan
identifiikasi masalah dengan melakukan pembuktianasa kongkrit dengan
melakukan proses pelepaspambongkaradan pemeriksaacylinder head.

1). Guru

Siswa dikondisikan untuk berpindah tempat dudwsuai dengan
kelompok yang sudah terbentuk sebelumnya (kelomasél) siswa dibagi

menjadi empat kelompok, yang beranggotakan delaaantujuh orang siswa.
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Siswa diberikan lembar kosong (A4), kemudian siga&ag tidak mengunakan
baju praktek dilarang untuk mengikuti praktekerhaul cylinder head. Guru
menyuruh siswa agar segera membagyinder head dan peralatan yang
dibutuhkan. Guru menjelaskan kepada siswa agar atverhati dalam
melaksanakan kegiatan praktek ini. Jangan sampai red-hal yang tidak
diinginkan seperti kehilangan barang, setelah wougmenyuruh siswa untuk
membawa peralatan dan cylinder head ke depan mgjangempersilakan kepada
siswa untuk melaksanakan proses pembongkaran, fgeasan dan pemasangan.

Dalam proses pembongkaran guru , setelah prosest&egersebut, siswa
dituntut untuk melaksanakan analisis komponen-karapoylinder head.
2). Siswa

Siswa mempersiapkan diri sebelum melaksanakasepaverhaul yaitu
siswa membawa menggunakan pakaian praktek, siswabawea peralatan
peralatan berupa SST, alat alat ukur dgimder head. Kemudian siswa mulai
melaksanakan kegiatan proses pembongkaran, peamegiksdan pemasangan
kembali komponen komponeylinder head .

Setelah semuanya beres siswa membereskan senaletan dawylinder
head ke tempat semula.
Tahap Menjawab Hipotesis
1). Guru

Guru menyuruh siswa agar dapat mengkondisikan bkénmke tempat

duduknya masing-masing. Guru kemudian menyuruh asismtuk melakukan

hipotesis dengan mengolah data hasil dari pemarkssemua komponen-
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komponen hasil perhitungan setiap individu. Kemadijaru memberikan arahan
berupa buku panduan dari honda dan siswa yang meriku untuk bisa
mengolah hasil dengan perbandingan hasil dengamjpktyang berada dalam
buku. Setelah semuanya selesai guru menyuruh set@pvanya
mempersentasikan kedepan hasil dari pengolahanydatderikut dengan yang
lainnya, dengan kondisi tersebut diharapkan argizr@a dan siswa yang lainnya
adanya adu argumentasi dan perbedaaan pendapat.dSuni membiarkan hal
tersebut dan guru meluruskan permasalahan dengagumgkapkan inti-inti dari
buku panduan.
2) Siswa

Siswa dengan segera duduk, kemudian siswa nandwsil yang di
dapat, dengan membandingkan dengan buku pandugmy@meka miliki. Setelah
semuanya beres siswa mempersentasikan kedepangsem@ang.
Kesimpulan
1). Guru

Guru mengkondisikan pada kondisi yang tertib ddalam kondisi
duduknya masing-masing. Guru kemudian memberikanmjmilan akhir dimana
setiap permasalahan dan penyelesaian yang diajol&n siswa semuanya
dianggap benar tetapi semua masukan tersebut kigarableh guru menjadi
sebuah kesimpulan akhir dimana berpedoman padadalatapgkah model

pembelajaranuyde inquiry.
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3) Siswa

Siswa segera merapihkan posisi duduknya, kemudiendengarkan hasil
kesimpulan akhir.
Tahap Akhir KBM

Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkaternaelajaran
yang telah disampaikan, kemudian guru memberikarggrahan dan evaluasi
(lampiran hal. 145) dari proses pembelajaran yatahtdilaksanakan. Kemudian
guru mengadakapost test (lampiran hal. 140), untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman akhir siswa dengan metpide inquiry pada mata pelajaran
overhaul engine cylinder head. Guru mengulas kembali sebelum menutup
pelajaran dan mengambil kesimpulan tentang mateerhoul engine pada
cylinder head. Selanjutnya guru memberikan informasi tentang mgtng akan
disampaikan dan hal-hal yang harus dipersiapkankuysgrtemuan berikutnya.

Tabel 4.2 Stimulus Respon Siklus |

No | Stimulus (Guru) Respon (Siswa) Evaluasi
1. | Guru mengabsen | Siswa diam dan mengacung |- 5 orang tidak hadir
bila dipanggil
2. | Orientasi + Siswa merespon materi |+ 12 siswa yang
sebelumnya. merespon

» Siswa merespon materi |+ 21 siswa yang
yang akan diberikan sesuai merespon
dengan tujuan pembelajaran

3. | Merumuskan Siswa merumuskan masalah |« Seluruh siswa
Masalah

4. | Mencari hipotesis | Siswa melakukan hipotesis |« 12 orang melakukar|

_ . praktek
5. | Mencari data a. Siswa melakukan « Semua siswa

pembongkaran




92

b. Melakukan pemeriksaan |« 16 orang
c. Melakukan pemasangan |melaksanakan

6. | Menjawab Siswa bisa menjawab hipotesié 16 orang siswa
hipotesis
7. | Kesimpulan Siswa berfartisifasi dalam « Semua siswa

menyimpulkan diskusi

b. Analisis Siklus|

Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan tindakamk wiklus ke |,
kemudian didiskusikan dengan guru dan observeddarkan catatan lapangan,
lembar observasi dan wawancara, terdapat bebempaah penting yang
diperoleh dari pelaksanaan siklus I. Temuan-temigasebut diuraikan secara
rinci berdasarkan aspek-aspek yang diamati. Berkiasacatatan observer dan
catatan lapangan, aktivitas siswa dan guru selaembelajaran berlangsung
cukup baik. Walaupun masing ada beberapa hal yaashnada beberapa hal
yang masih belum sesuai dengan rencana pembelayamag telah disusun
sebelumnya dan kurang relevan dengan teori belmgag digunakan dalam
penelitian ini.

Pelaksanaan penyajian masalah belum bisa berjakperti yang
direncanakan karena tedapat beberapa siswa yanggarmggu konsentrasi
belajar seperti masuk ke kelas terlambat dan gddwbna bercanda dengan
teman-temannya. Menyikapi kejadian demikian, gurenyaruh siswa tersebut
berpindah tempat duduk ke barisan depan dan meipdxéngatan tegas. Kegiatan
selanjutnya guru memberikan kesempatan kepadatpesilat untuk bertanya,

hanya beberapa siswa yang bertanya dan yang bartpog itu-itu saja.
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Minimnya siswa yang aktif dalam proses pembelajaliztarenakan siswa masih
malu dan segan dalam mengutarakan pendapatnyaetlan lmemahami secara
utuh teknis pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Pelaksanaan dalam proses pelepasan dan pembamgihnder head
tidak berjalan sesuai yang direncanakan, dikaranékeor fasilitas yang kurang
mendukung. Dengan kapasitas tiap kelompok tujaln delapan orang dalam
kenyataan lapangan yang melaksanakan proses paakspembelajaran hanya
tiga atau empat orang yang melakukan.

Pelaksanaan diskusi kelompok tidak berjalan aegang diharapkan,
dikarenakan ada sebagian siswa yang sulit bergalolemgan kelompoknya.
Mereka memilih bergabung dengan kelompok lain yarapurut mereka dapat
diandalkan, namun pada akhirnya mereka mau bergatdengan kelompoknya
setelah guru memberikan pengarahan.

Keaktifan dalam belajar mulai terlihat pada tahdu argumentasi dengan
siswa diklat yang lainnya, siswa mulai berdiskuesn dnuncul sikap berani dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkam gleu. Walaupun begitu,
siswa belum aktif dalam berdiskusi dan bekerja sdatam menyelesaikan soal-
soal yang tersedia dalam lembar kerja sesuai deyayag diharapkan. Sebagian
siswa masih ada yang mengadalkan temannya dan tideknberikan
konstribusinya dalam melakukan diskusi kelompoknileapi hal ini, guru terus
memantaunya jalanya diskusi kelompok dan terus reekdn arahan serta

bimbingan pada kelompok yang mendapatkan kesuli&etara keseluruhan
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proses diskusi kelompok berjalan dengan lancar,awmin masih terdapat
beberapa siswa yang pasif.

Evaluasi hasil belajar dilaksanakan setelah dtagi diskusi kelompok
selesai. Hambatan yang terjadi pada tahap ini hdadderapa siswa membuat
kegaduhan dengan bertanya atau mencontek kepadartgan Menyikapi hal ini,
guru menegur tegas siswa yang bersangkutan dannaenkian posisi duduknya
ke barisan yang paling depan. Hambatan lainnyaahdglru tidak sempat

membahas soal tes karena alokasi waktu yang tarsddk mencukupi.

c. Hasil Pendlitian Siklus|
1) Tingkat keberhasilan belajar atau penggunaan materi oleh siswa pada
siklus| ditinjau berdasarkan pemahaman konsep dan pener apannya.
Nilai tes yang didapat setelah dikonversi keadelstandar baku, maka
hasilnya dapat dilihat pada :

Tabe 4.3 Kategori Kelulusan

Nilai Kategori Por sentase (%)
9,00-10,00 A (Lulus istimewa) 12,9
8,00-8,99 B (Lulus sangat baik 22,5
7,00-7,99 C (Lulus baik) 48,3

<7,00 D (Belum lulus) 16,1

Jumlah 100

Data di atas menunjukan hasil belajar yang dipbraswa setelah
dikonversi ke dalam kategori kelulusan nilai maitdad produktif sekolah. Hasil

tes siklus | diperoleh data sebagai berikut : 40rg12,9%) masuk ketegori A, 7
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orang (22,%) masuk kealam kategori B, 15 orang (484} masuk kedalam
kategori C,dan 5 oran¢(16,1%) tidakmemenuhi standar kelulusan. Hasil bel
pada siklus | menunjukan dengan nrata-rata kelas 7,#Apabila nilai tes siklus
dibandingkan dengan nilai tes pratinda siswa yang Iulus mengalan
peningkatan sebesafb, sehingga jumlah siswgang lulus pada siklus | sebe:

83,9%. Nilai keseluruhasiswa pada siklus | dapat dilihatdzatable berikut ini

50 -

40 -

30 A

20 A

1
A B C D

Gambar 4.6 Grafik Persentase Nilai Siswa Pada Siklus |

2) Aktifitas siswa menurut tahapan pembelajaran guide inquiry.
Aktivitas sisweé selama mengikuti pembelajaran kielas, aspek yar
diamati menutut tahapan model pembelajaguide inquiry digambarkan ki

dalam bentuk table keaktifisiswa berikut ini :
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Tabel 4.4
Keatifan Siswa Menurut Tahapan Model Pembelajaran
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Orientasi Merumuskan Masalah M::::l:::(san Meanng:r:t[;ulk I\'/_I"e:g::vs?: Kesimpulan
No Nama Keaktifan Keaktifan Siswa dapat 'Keaktifan Ke‘a tifan Keaktifan siswa
Respon Mengungk Merespon menentukan siswa dalam siswa dalam
Siswa apkan Ide Permasalahan masalah pengumpula rpengw:i e
Awal dari guru n data hipotesis
1 Ad v v v v
2 Ae v v v
3 Ag v v v v
4 Ags v v v
5 An v v v
6 Ar v v v
7 Ap v v
8 By v v v
9 Bu v v v v
10 Cp v v v
11 Dd v v v v
12 Den v v v
13 Dni v v v
14 Id v v v
15 Iv v v v
16 Mr v v v v v
17 M v v v v
18 Ms v v v
19 Ok v v v v
20 Ox
21 Pr
22 Ra v v v v
23 Re v v v v v
24 Rz v v v
25 Rif v v v
26 Riz v v v v v
27 RkP
28 Sae v v v v
29 Sla v v v v
30 Tgr
31 Yn v v v
Jumlah 16 10 11 11 18 12 17
Persentase 51.61 32.26 35.48 35.48 58.06 38.71 54.84
67.74

33.87
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Tabel 4.5
Keaktifan Siswa Menurut Tahapan Model Pembelajaran
Guide Inquiry pada Siklus |

Nama Tahapan Aspek yang diamati %
- Respon siswa terhadap materi
Orientasi sebelumnya dan yang akan 51,61
diberikan
- Keaktifan siswa mengungkapkan
ide awal 32,26
Merumuskan
Masalah - Keaktifan siswa dalam merespon 35,48

=

permasalahan yang dimunculkal
lewat pertanyaan guru

Merumuskan |- Siswa dapat menentukan masalah 35,48
Hipotesis
- Keaktifan siswa dalam
Mengumpulkan melakukan pengumpulan data
Data dengan pelaksanan proses 58,06

pembongkaran dan pemeriksaan.
- Keaktifan siswa dalam

Menjawab membandingkan hasil penguijiarn
Hipotesis dengan spesifikasi kendaraan 38,7
sesuai dengan dalam buku
panduan
- Keaktifan siswa berpartisifasi
Merumuskan dalam menyimpulkan hasil 54,84
Kesimpulan diskusi

Berdasarkan table keaktifan siswa menurut tahapadehpembelajaran
guide inquiry, dapat menginterprestasikan bahwa siswa menunjk&kmahan
dalam hal keaktifan untuk tahap-tahap mengindé&asfi masalah dan tahap
mencari alternatif dalam berhipotesis. Padahal &adbap ini merupakan tahap
untuk mengetahui konsep awal siswa yang dikaitkamgdn perubahan stuktur

pemahaman siswa.
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3) Aktifitas siswa menurut jenis aktivitasnya.
Kondisi keaktifan perserta diklat menurut jenisifgks visual, lisan,

mendengarkan, menulis dan emosional dapat diketakialui table 4.5 berikut

ini.
Tabd 4.6
Keaktifan Siswa Mernurut Jenis Aktivitas Pada Siklus|
NemE | HP = 2 3 Z 5 GAS ek7y = dlargatl 9 0 [ 1 [ 12 | 13 | Forenta=e
Ad L 1 1 v v v v 69.23
Ae L v v v v 30.77
Ag L V v v v v 38.46
Ags L v v v v V v 46.15
An L v v v v v v v 53.85
Ar L v v 15.38
Ap L v v v v v 38.46
By L v v v v 30.77
Bu L v v v v v 38.46
Cp L v v v v v v 46.15
Dd L v v v v 30.77
Den L v v v v 30.77
Dni L v v v v v v 46.15
Id L Vv v v 23.08
Iv L V v v v v v v 53.85
Mr L v v v 23.08
Ml L v v v v v 38.46
Ms L v v v v v 38.46
Ok L v v v v v 38.46
Ox L v v Vv v 30.77
Pr L v v v v 30.77
Ra L v v v v v v 46.15
Re L v v Vv 23.08
Rz L v v v v v v 46.15
Rif L v v v v 30.77
Riz L v Vv v v 30.77
RkP L v v v v v 38.46
Sae L v v v v 30.77
Sla L v v v v v 38.46
Tgr L v v v v v 38.46
Yn L v v 15.38
Jumlah Respon 15 20 7 10 7 6 10 9 21 14 15 8 5
Persentase 4859 | 6452 | 2258 | 32.26 | 22.58 |19.35 | 32.26 | 29.03 | 67.74 | 4516 | 4839 | 2581 1%1 36.48




99

Keterangan :
1. Membaca 8. Mendengarkan penyajian bahan
2. Mengamati 9. Mendengarkan diskusi
3. Mengemukakan fakta/prinsif 10. Mengerjakan latihaquiry
4. Mengemukakan pendapat 11. Mendengarkan penyajl@anba
5. Mengajukan pertanyaan 12. Keberanian
6. Diskusi 13. Ketenangan
7. Mempersentasikan ke depan
Tabe 4.7
Keaktifan Siswa Menurut Jenis Aktifitas pada Siklus|
0,
No | JenisAktivitas Bentuk Kegiatan % /?rF;?;a
1. Visual - Membaca 48,59
- Mengamati 64,52 56,26
2. Lisan - Mengemukakan fakta/prinsif 22,58
- Mgng.hubungkan dengan suatu 19.35
kejadian
- Mengemukakan pendapat 15,32
. 32,26
- Mengajukan pertanyaan
Diskusi 2903

- Mempersentasikan didepan

3. | Mendengarkan| Mendengarkan penyajian bahan 67,74

- Mendengarkan percakapan atau 56,45
i . 45,16
diskusi
4. Menulis - Mquerjakan soal latihan 48,39 48.39
inquiry
. - Keberanian 25,81
5. Emosional = Ketenangan 16,13 20,97

4) Aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung.

Gambaran aktifitas guru selama proses belajar nngda kelas dapat
diketahui dengan lembar observasi aktifitas guruddmarkan pelaksanaan
pembelajararguide inquiry dan aspek pengajar. Aktifitas guru selama proses
belajar mengajar secara keseluruhan sudah beridmgan baik meskipun

demikian ada beberapa aspek yang menjadi kelem@uan yang harus
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diperbaiki. Beberapa aspek yang harus diperbaiku quada siklus | adalah
sebagai berikut :

% Guru pada saat menunjukan suatu ilustrasi, guruhmagang dalam
meraih perhatian seluruh siswa, sehingga siswangudalam mengambil
kesimpulan atau memaknai ilustrasi tersebut debg#n

s Kurang penekanan terhadap materi yang seharusnygadngerhatian
siswa menyebabkan siswa merasa kebingungan apagamgdikerjakan.

< Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan terlalu cegaggga kurang dapat
mengaitkan dalam pembahasan yang menjadi focus eiejatan
sekarang.

% Guru masih terlalu banyak menuntun sehingga kunaggnandirikan

siswa dalam proses belajar mengajar.
d. Refleksi

Hasil analisis data di atas menunjukan bahwa tédiagp penerapan
model pembelajaraguide inquiry dalam topik’pengertian motor 4 langkah dan 2
langkah, komponen-komponegylinder head, fungsi komponen-komponen
cylinder head dan overhaul cylinder head telah dilaksanakan secara baik
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kekaraygng menuntut adanya
perbaikan dan perubahan pada pembelajaran tindadwkutnya. Kekurangan-
kekurangan yang dimaksud diantaranya :
s Siswa belum memiliki keberanian dalam menanyakarh&layang tidak

dimengerti dan terdapat beberapa perserta diklag yamembuat gaduh

sehingga suasana kelas tidak kondusif. Kondism@mbuat siswa yang lain
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kurang berkonsentrasi dalam menyerap materi yatgngedisampaikan oleh
guru.

% Guru masih menujukan beberapa kelemahan dalam apk@r model
pembelajaran sehingga menuntut adanya perbaikarmu Gaada saat
menunjukan ilustrasi masih kurang dalam meraih gigxh seluruh perseta
diklat, sehingga siswa kurang dalam mengambil suesimpulan atau
memahami akan ilustrasi tersebut.kurangnya peneki@nbadap materi yang
seharusnya menjadi perhatian siswa menyebabkana smsasa kebingungan
apa yang seharusnya dikerjakan.

% Kerjasama antar anggota kelompok belum maksimalagan anggotanya
masih terliat malas-malasan da hanya menunggu lasihban teman
dikelompoknya.

s Terdapat beberapa siswa yang mencontek hasil pekeigmannya, sehingga
hal ini menimbulkan keributan di kelas.

% Terdapat 5 orang (16,1%) yang memiliki nilai tebadvah batas kelulusan,
sehingga perlu mendapatkan perhatian untuk pelaksarpembelajaran
berikutnya.

Kekurangan-kekurangan tersebut menunjukan bahwadjurilai belum
maksimal menerapkan model pembelajagaide inquiry walaupun nilai rata-rata
tes yaitu 7,4 akan tetapi hal ini belum menunjukiar@rja yang bagus. Beberapa
rencana perbaikan yang dimaksudkan agar pada skdudl target yang

diharapkan tercapai diantaranya :
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1. Guru dalam menerapkan modide inquiry sesuai dengan rencana program
pembelajaran yang telah ditetapkan dengan tepagadememinimalisir
kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus |

2. Perserta lebih aktif dalam belajar dengan memuaculikkeberanian
mengemukakan masalah. Guru memberikeward berupa nilai tambah
sebagai motivasi apabila siswa

3. Proses pembelajaran berjalan lancar dengan memgyeanaku siswa yang
kurang relevan. Guru memberikan pertanyaan-pertangapada siswa yang
kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

4. Siswa dapat menguasai materi diklat secara memyelwntuk itu guru
memberikan tugas yang harus dikumpulkan dan membeatari terlebih
dahulu di rumah.

5. Secara keseluruhan hasil belajar siswa dapat manbagpas kelulusan dan

hasilnya meningkat.

3. Pembelajaran pada Siklus 1l
a. Deskrips

Pembelajaran siklus Il dilaksanakan pada hdntiuseanggal 05 September
2009. Pembelajaran pada siklus Il membahas tent@wgrhaul cylinder block,
dimana materi yang harus disampaikan tentang “Piesja piston, fungsi dan
cara kerja komponen-komponen pagiander block, perhitungan volume langkah
dan perbandingan kompresi, proseduerhaul cylinder block, pemeriksaan dan

perbaikan komponecylinder block dan prosedur keselamatan kerja”.
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Tahap PraKBM
1). Guru

Guru memulai proses pembelajaran dengan menamyl#adaan dan
kesiapan belajar siswa hari ini. Guru kemudian mémbdengan memberikan
pujian kepada siswa yang telah mendapatkan ha$iike pada pembelajaran
siklus |, dan kepada yang belum memenuhi stand&wlusan guru terus
memberikan motivasi bahwa mereka pun mempunyainkes@&an yang sama
untuk mendapatkan nilai yang terbaik pada pembralajhari ini dan selanjutnya.

Kegiatan selanjutnya mengecek kehadiran siswa.

% Guru mengingat kembali sistem pembelajaran yang aksampaikan yaitu
pembelajaran berkelompok dengan pembagian sepertenpuan yang
sebelumnya.

s Guru melakukan kegiatan asepsi dengan menanyal@td&eperserta diklat
mengenai pelajaran yang telah diterima pada pedensiklus I, yaitu apa
yang dimaksud dengan prinsif kerja motor empat dlzn langkah, sebutkan
komponen-komponen yang ada paglander head, coba sebutkan fungsi dari
komponen-komponen padglinder head, coba jelasakan langkah pelepasan
padacylinder head, coba jelasakan proses pembongkaran pytader
head, jelaskan proses pemeriksaan, dan pemasangan lkemba

% Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada perteselarang.

% Guru kemudian menyuruh KM untuk mengumpulkan tugmasg diberikan

pada pertemuan pada siklus ke I.
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2). Siswa

Siswa bertepuk tangan kepada siswa yang mengapanh prestasi yang
baik. Siswa memulai KBM ini dengan KM memimpin dmadilanjutkan dengan
salah seorang Siswa mengumpulkan tugas yang dipepida minggu kemarin.
Setelah itu siswa memperhatikan dan menyimak gark tentang pembelajaran

yang sudah dibahas menuju materi yang akan di bahas

Tahap KBM

Langkah Orientas

1). Guru

Guru menjelaskan kembali bahwa untuk proses pefaba&aseperti hal
yang pembelajaran yang sebelumnya, Setelah itu gwmotivasi siswa dan
memberi pengarahan yang bisa dipahami dan dimengetang hal-hal sebagai
berikut ini :

% Guru menjelaskan kembali topik, tujuan, dan haslajar yang diharapkan
dapat dicapai siswa.

« Guru menjelaskan pula langkah-langkabuiry, serta tujuan setiap langkah
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengkampdiata, menguiji
hipotesis, sampai dengan merumuskan kesimpulan.

2). Siswa

Siswa duduk dengan rapih kemudian memperhatikanngenyimak apa
yang di ucapkan oleh guru. Kemudian siswa mulatapga tentang materi yang

kemarin dipelajari sammpai membahas materi yang dkazelajari pada saat ini.
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Siswa mulai menyibukan diri dengan hal-hal yangnaftidbahas pada materi saat

ini .

Langkah Merumuskan Masalah

1). Guru

Kegiatan diawali dengan menuliskan topik mayanig akan disampaikan
adalah kompetensi melakukaverhaul engine dimana sub kompetensi yang akan
dibahas adalah melakukaoverhaul engine pada cylinder block. Kegiatan
selanjutnya, guru memberikan pertanyaan permulaargah menuntut siswa
menjelaskan apa yang anda ketahui tentafigder block, coba anda jelasakan
apa jadinya apabila sebuahgine tanpa adanyaylinder block, seluruh siswa
dituntut untuk bisa menjawab dan memahami semuarpgran tersebuSetelah
itu guru memberikan pertanyaan inti, yaitu yangshegkutan dengan materi
overhaul engine padacylinder block sebagai berikut :

s Ketika terjadi proses pembakaran didaleyiinder block, ternyata hasil kerja
yang didapat tidak sesuai dengan daya kangane, menurut anda mengapa
hal tersebut bisa terjadi dan apa penyebabnya?

% Berdasarkan gambaran tersebut, coba anda sebtrikasieshooting yang
terjadi padacylinder block?guru mempersilakan kepada siswa yang ingin
mengajukan pendapat untuk mengacungkan tangan. Gemudian
menampung semua pendapat dengan tidak menyalalakamembenarkan
pendapat siswa hanya menciptakan suasana adu argsméetelah siswa
menjawab pertanyaan yang diajukan, guru menulisidiap jawaban siswa

pada papan tulis.
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3) Siswa.

Siswa menyimak ucapan dari guru. Kemudian siswganeip pertanyaan
yang dilontarkan guru kepada seluruh siswa. Dalamdisi seperti itu siswa
menjawab dengan apa adaanya, maksudnya alakadgamga berada dalam
pikirannya.

Langkah Hipotesis

Kegiatan selanjutnya siswa dituntut untuk bisa ebak suatu
permasalahan yang tejadi paddinder block. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan pengarah mengewoserhaul engine padacylinder block sebagai
berikut :

% Coba anda bayangkan didalam fikiran anda, peflatzma apa yang
mengharuskan dilakukannyaoverhoul pada cylinder block. Guru
mempersilakan kepada siswa yang ingin mengajukandgpat untuk
mengacungkan tangan. Guru kemudian menampung sgemgapat dengan
tidak menyalahkan dan membenarkan pendapat siswga haenciptakan
suasana adu argumentasi. Setelah siswa menjawabysan yang diajukan,
guru merinci jawaban setiap siswa dan setiap jawak&swa guru
mengarakan dengan pertanyaan pengarah, sehinggandsendirinya siswa
dapat memahami dan mengerti jawaban tersebut.

% Setelah itu guru meluruskan kembali permasalahag {exjadi padaylinder
block tentunyadengarmeyakinkan kepada siswa bahwa setrapbleshoting

padacylinder block tentunya harus dibuktikan dengan jelas dan pasiarD
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hal ini siswa diarahkan berfikir kritis dan menerankalasan-alasan dari
permasalahan tersebut.

2). Siswa

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh gaghingga dengan
sendirinya siswa dapat memahami dan mengerti jawtdraebut.
Langkah Mencari Data
1). Guru

Kegiatan selanjutnya guru menyuruh siswa untuknbentuk kelompok
yang sudah jadi telah terbagi dalam empat kelompokana setiap kelompok
atas tujuh atau delapan orang siswa disuruh untellekukan proses pelepasan
cylinder block, pelepasan piston , dan pelepasan ring pistetiap siswa
diharuskan bisa dan paham dalam melaksanakan&edgesebut. Setelah proses
kegiatan tersebut, guru menekankan kepada siswatalituntuk melaksanakan
analisis komponen-komponen paddinder block guru memberikan lembaran
kerja siswa yang harus diisi sebagai bukti danl kasgja siswa.
2). Siswa

Siswa kemudian bubar dan dengan segera membkeloipok seperti
kelompok pada saat pembelajaran kemarin. Pada tetagiswa melakukan
proses analisblock cylinder, dalam pelaksanaan praktek tentunya dengan fasilitas
engine siswa sudah paham dan maklum, jadi dalam prose&gsginaan analisis
siswa dengan sendirinya melakukan proses analis@asaberes. Setelah beres

siswa mulai mengecek ulang hasil pengukuran tetdethkan berulangkali.
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Langkah Menjawab Hipotesis
1).Guru

Guru menyuruh siswa agar kembali kepada tempduldhya masing-
masing. Guru kemudian menyuruh siswa untuk melakukgootesis dengan
mengolah data hasil dari pemeriksaan semua kompamaponen hasil
perhitungan setiap individu. Kemudian guru memiarilarahan berupa buku
panduan dari honda dan siswa yang memiliki bukwlufiisa mengolah hasil
dengan perbandingan hasil dengan petunjuk yangddedalam buku. Setelah
semuanya selesai guru menyuruh setiap siswanya emsempasikan kedepan
hasil dari pengolahan datanya berikut dengan yammya, dengan kondisi
tersebut diharapkan antara siswa dan siswa yangyiadanya adu argumentasi
dan perbedaaan pendapat. Guru disini membiarkan tdraebut dan guru
meluruskan permasalahan dengan mengungkapkantindiari buku panduan.
2) Siswa

Siswa mulai bubar dari tugas kelompoknya. Keéian duduk di tempat
asanya. Setelah itu siswa mulai melakukan analisamperbandingkan dengan
buku panduan yang ada atau bertanya kepada gunu sgesifikasi pada
kendaraan yang sedangaderhaul engine.
Langkah Kesimpulan
1). Guru

Guru menyuruh siswa untuk bisa mengkondisikan skelangan baik
,kondisi yang tertib dan dalam kondisi duduknya ingsnasing. Guru kemudian

memberikan kesimpulan akhir dimana setiap permlaaaldan penyelesaian yang
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diajukan oleh siswa semuanya dianggap benar tsgpua masukan tersebut
diarahkan oleh guru menjadi sebuah kesimpulan akhiana berpedoman pada
langlah-langkah model pembelajarandg inquiry.
2). Siswa

Perwakilan dari siswa untuk tampil kedepan dalaenyimpulkan hasil
akhirnya.
Tahap Akhir KBM

Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkatemmaelajaran
yang telah disampaikan, kemudian guru memberikarggrahan dan evaluasi
dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakemugdian guru mengadakan
post test, untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahamamasdengan
metodeguide inquiry pada mata pelajaraverhaul engine cylinder block. Guru
mengulas kembali sebelum menutup pelajaran danangmgkesimpulan tentang
materi overhoul engine pada cylinder block. Selanjutnya guru memberikan
informasi tentang materi yang akan disampaikan tafhal yang harus
dipersiapkan untuk pertemuan berikutnya.
Tahap Evaluasi Hasil Belajar
% Siswa dikondisikan kembali ke tempat duduknya nwasimasing. Siswa

mendapat lembar sopbst test dan dikerjakan secara individu.

s Kegiatan diakhiri dengan mengumpulkan soal yan@isuerisi.
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Tahap Penutupan

% Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkatemndiklat yang telah
disampaikan, kemudian guru memberi pengarahan daloasi dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

% Selanjutnya guru memberikan informasi tentang matan hal-hal yang
harus dipersiapkan untuk pertemuan berikutnyal&@eter guru memberikan
tugas rumah untuk resume bahan materi yang akaampgakan pada
pertemuan siklus lll dan mengerjakan soal-soahdaiguide inquiry.

% Guru mengkondisikan siswa untuk berbenah diri dsgtdo’a.

Tabd Stimulus 4.8 Respon Siklus||

No | Stimulus (Guru) Respon (Siswa) Evaluas
1. | Guru mengabsen| Siswa diam dan mengacung bila | 3 orang tidak hadir
dipanggil
2. | Orientasi « Siswa merespon materi 12 siswa yang
sebelumnya. merespon

« Siswa merespon materi yang akak4 Ssiswa yang
diberikan sesuai dengan tujuan | merespon
pembelajaran

3. | Merumuskan Siswa merumuskan Masalah 16 orang
Masalah
4. | Mencari hipotesis| Siswa melakukan hipotesis Seluruh siswa
5. | Mencari data a.Siswa melakukan pembongkaran® orang melakukan
praktek dari 4
kelompok
b.Melakukan pemeriksaan Semua siswa
c. Melakukan pemasangan 21 orang

melaksanakan




111

6. | Merumuskan
hipotesis
7. | Kesimpulan Siswa berfartisifasi dalam?21 orang siswa
menyimpulkan diskusi
b. Analisis

Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan tidakan usikiks II,
kemudian didiskusikan antara guru dan observerddarkan catatan lapangan,
lembar observasi dan wawancara, terdapat bebempaah penting yang
diperoleh dari pelaksanaan siklus Il. Berdasarkatatan observer dan catatan
lapangan, aktifitas siswa dan guru selama prosed@@jaran siklus ke 1l sudah
lebih baik dibandingkan pada siklus I. walaupunimasla beberapa yang belum
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telahudisgebelumnya. Temuan-
temuan tersebut antara lain akan diuraikan seegparinci sebagai berikut :

Siswa pada tahap orientasi mulai menyimak arah pEjavan dengan
baik, sehingga tahapan-tahapan proses pelaksagai&ninquiry dapat dipahami
dan dimengerti dengan baik sehingga dalam prosdajabesiswa dapat
melaksanakannya dengan lebih baik lagi.

Siswa pada tahap penyajian masalah sudah menanjegpon yang baik.
Mereka memusatkan perhatian pada pertanyaan-paganguru, begitu juga
siswa yang sering membuat kegaduhan di kelas shidala dikondisikan pada
saat guru melakukan pertanyaan-pertanyaan pengsgefira merata kepada
seluruh siswa. Bagi siswa yang dapat memberikarahaw kemudian guru

memberikan pujian atas keberanian siswa yang mekabgawaban walapun itu
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merupakan jawaban sementara dan memotivasi sism@ lggnnya untuk biasa
mengeluarkan pendapat atau jawabannya.

Siswa pada tahap merumuskan hipotesis sudah biadls&ukén
dikarenakan sudah paham dan mengerti kemanaa malesudujuan hipotesis
tersebut, sehingga dalam proses kegiatan belajagaje banyak siswa yang
berani menjawab dan berikut menjawab alasannya ®&adp mencari data siswa
sudah dapat mengerti dan dapat melaksanakan ppesgambilan data dengan
mengadakan pemeriksaan langsung oleh seluruh sigalaypun tanpa bantuan
oleh guru. Pada tahap menguiji hipotesis siswa éihdgta dan informasi yang
telah dikumpulkan, siswa kemudian siswa dimintauknenentukan jawaban,
kemudian pada tahap kesimpulan siswa diminta untakdeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasakan hasil pengujian hipotesis

Kegiatan post test berjalan tertib dan kondusif dikarenakan guru dan
observer selalu aktif keliling mengawawasi kegiasegwa dan sesekali menegur
secara tegas siswa yang melakukan tindakan kuedenpn. Setelah semua siswa
mengumpulkan lembar jawaban, guru membahas jawstantes. Oleh karena

itu, kegiatan berjalan sesuai dengan alokasi wydatg telah ditentukan.

c. Hasil Penelitian Siklusl1
Berdasakan tindakan dan observasi pada siklupdrdieh hasil yang dapat

dilihat pada data-data berkas berikut ini :
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1). Tingkat keberhasilan atau belajar berdasarkan materi oleh siswa pada
siklusii ditinjau berdasarkan pemahaman konsep dan penerapannya.
Nilai tes yang didapat setelah dikonversi ke daktandar nilai baku,

maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah

Tabd 4.9
Persentase Hasil Tes Siklus|1
Nilai Kategori Per sentase
9,00-10,00 A (Lulus Istimewa) 29,0
8,00-8.99 B (Lulus sangat baik 35,5
7,00-7,99 C (Lulus baik) 35,5
<7,00 D (Belum lulus) 0
Jumlah 100

Data tabel di atas menunjukan hasil belajar yapgrdieh siswa setelah
dikonversi kedalam kategori kelulusan nilai matklati produktif sekolah. Hasil
tes siklus Il diperoleh data sebagai berikut : &gr (29,0%) masuk kategori A,
11 orang (35,5 %) masuk kategori B; dan 11 oranguk@ategori C. hasil belajar
pada siklus Il ini menujukan nilai rata-rata 8,0padila nilai tes siklus Il
dibandingkan dengan nilai tes pada siklus |, sisyamg lulus mengalami
peningkatan sebesar 16,13% sehingga jumlah siswg yalus mengalami
peningkatan sebesar 100 %. Nilai keseluruhan spada siklus 1l dapat dilihat
pada tabel 4,7. Tabel persentase pada siklus lnthgrkan pada diagram

dibawah ini :
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Gambar 4.7 Grafik Persentase Nilai Siswa pada Siklus||

Berdasarkan tabel atas, diperoleh data bahwa red#a kelas untuk nil
tes sebesar 8,0 termasuk dalam kategori B ataws Ishngat baik. Deng:
demikian lima orang yang pada siklumasih mendapat nilai dibawah stan
kelulusan, maka pada siklus Il mereka sudah mamegncapai standar nil:
kelulusan jika dibandingkan dengan perolehan ngada siklus I, hal ir
dikarenakan adanya perbaikan dari beberapa kekamamgng terdapat pa
siklus I, walapun demikian, pada siklus Il masillube kompak dalam kerjasan
dan penguasaasnswe terhadap materi masih kurang.

2). Aktifitas siswa menurut tahap model pembelajaran guideinquiry.

Kondisi keaktifansiswa selama mengikuti pembelajaran di kelas, a:

yang di amati menurut tahap model pembelajiGuide Inquiry digambarkan ke

dalam bentuk tabel keaktifisiswa berikut ini :



Guide Inquiry pada Siklus|1

Tabel 4.10
Keatifan Siswa Menurut Tahapan Model Pembelajaran
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Orientasi Merumuskan Masalah M::::::z:(san Mean:;r:t;;ulk “:?:3:;?: Kesimpulan
No. Nama Keaktifan Keaktifan S .Keaktifan Ke.atifan ‘Keaktifan
Re.spon A ER Merespon ) menentukan siswa dalam 5|swa" snswa! dalam
Siswa kan Ide Awal Permasalahan dari masalah pengumpula nilengujil menyimpulka
guru n data hipotesis n
1 Ad v v v v v
2 Ae v v v v
3 Ag v V v v v
4 Ags v v v v
5 An v v v
6 Ar v v v
7 Ap v v v v v
8 By v v v v v
9 Bu v v v v
10 Cp v v v v v
11 Dd v v v v
12 Den v v v v v
13 Dni v v v
14 Id v v v v v v
15 Iv v v Vv
16 Mr v v v v v v
17 Ml v v v v
18 Ms v v v v v v
19 Ok v v v
20 Ox v v v v
21 Pr v v v v
22 Ra v v v v
23 Re v v v v v
24 Rz v v v v
25 Rif v v v v
26 Riz
27 RkP v v v v
28 Sae v v v
29 Sla v v v v
30 Tgr v v v v v
31 Yn v v v v
Jumlah 19 12 14 16 25 21 21
Persentase 61.29 38.71 45.16 51.61 80.65 67.74 67.74
83.87
41.94
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Keterangan :

1. Membaca 8. Mendengarkan penyajian bahan
2. Mengamati 9. Mendengarkan diskusi

3. Mengemukakan fakta/prinsif 10. Mengerjakan latihaquiry

4. Mengemukakan pendapat 11. Mendengarkan penyaji@nba
5. Mengajukan pertanyaan 12. Keberanian

6. Diskusi 13. Ketenangan

7. Mempersentasikan ke depan

Tabel 4,11
Keaktifan Siswa Menutut Tahapan Mode Pembelajaran
Guide Inquiry pada Siklus|1

Nama Tahapan Aspek yang diamati Rata-rata %

- Respon siswa terhadap materi

Orientasi N 61,29
sebelumnya dan yang akan diberikan
- Keaktifan siswa mengungkspksn ide 38,71
Merumuskan awal
Masalah - Keaktifan siswa dalam merespon
permasalahan yang dimunculkan 45,16
lewat pertanyaan guru
Merumuskan | - Siswa dapat menentukan masalah
. : 51,61
Hipotesis

- Keaktifan siswa dalam melakukan

Mengumpulkan| o0 umpulan data dengan 80,65

Data
pelaksanan proses pembongkaran
dan pemeriksaan.
N - Keaktifan siswa dalam
Menguiji ) . ..
) ! membandingkan hasil pengujian
Hipotesis I . 67,74
dengan spesifikasi kendaraan sesuai
dengan dalam buku panduan
Merumuskan | - Keaktifan siswa berparti dalam
: . &' : 67,74
Kesimpulan menyimpulkan hasil diskusi

Berdasarkan tabel keaktifan siswa menurut tahapadel pembelajaran

guide inquiry, dapat diinterprestasikan bahwa siswa menunjukdanya

peningkatan dalam, hal keaktifan untuk setiap tapada penerapan model

pembelajaramuide inquiry. Keaktifan siswa terlihat pada saat saling beraegu

dalam pemahaman konsep dan penyelesaian soatsdalnquiry.
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4). Aktifitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Kondisi keaktifan siswa menurut jenis aktifitas uaf lisan,

mendengarkan, menulis dan emosional dapat diketablalui table 4.12 berikut

ini.
Tabel 4.12
Keaktifan Siswa Mernurut Jenis Aktivitas Pada Siklus||
Nama L/P CEE R Per sentase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Ad L 1 1 v v v 69.23
Ae L v v v v 30.77
Ag L v v v v v 38.46
Ags L v v v v v v 46.15
An L v v v v v v v 53.85
Ar L v v v v v 38.46
Ap L v v v v v v v 53.85
By L v v v v v v 46.15
Bu L v v v v v 38.46
Cp L v v v v v v 46.15
Dd L v v v v v v v 53.85
Den = v v v v v v 46.15
Dni L v v v v v v 46.15
Id L v v v v v v v v 61.54
Iv L v v v v v v v 53.85
Mr L v v v v v v v 53.85
M L v v v v v v 46.15
Ms L v v v v v v v 53.85
Ok L v v v v v v 46.15
Ox L v v v v v v v 53.85
Pr L v v v v v v 46.15
Ra L v v v v v v 46.15
Re L v v v v v 38.46
Rz L v v v v v v v v 61.54
Rif L v v v v v v v v 61.54
Riz L v v v v v v 46.15
RkP L v v v v v v 46.15
Sae L v v v v v v v v 61.54
Sla L v v v v v v 46.15
Tgr L v v v v v v v 53.85
Yn L v v v v v v 46.15
Jumlah Respon 19 21 21 16 11 9 12 17 24 20 20 11 11
Per sentase 61.29 |67.74 | 32.26 | 38.71 | 35.48 |29.03 | 41.94 | 54.84 | 80.65 | 64.52 | 64.52 | 35.48 | 35.48 49.38
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Keterangan :
Membaca 8. Mendengarkan penyajian bahan
Mengamati 9. Mendengarkan diskusi
Mengemukakan fakta/prinsif 10. Mengerjakan latihaquiry
Mengemukakan pendapat 11. Mendengarkan penyaji@nba
Mengajukan pertanyaan 12. Keberanian
Diskusi 13. Ketenangan

Mempersentasikan ke depan

Tabel 4.13
Keaktifan Siswa Menurut Jenis Aktifitas pada Siklus|11

No | JenisAktivitas Bentuk Kegiatan % %)rlz?;a
1. Visual - Membaca 61,29
- Mengamati 67,74 64,51
2. Lisan - Mengemukakan fakta/prinsif | 32,26
- Menghubungkan dengan suatu 38,71
kejadian
- Mengemukakan pendapat 35,48 | 38,41
- Mengajukan pertanyaan 29,03
- Diskusi 41,94
- Mempersentasikan didepan 54,84
3. | Mendengarkan| -Mendengarkan penyajian bahan 80,6
- Mendengarkan percakan atau 72,56
diskusi 64,52
4. Menulis - _I\/Ien_gerjakan soal latihan 64,52 64.5
inquiry
. - Keberanian 35,48
5. Emosional ~ ketenangan 35,48 35,48

Berdasarkan tabel aktifitas siswa tersebut, dapatedprestasikan bahwa

persentase keaktifan siswa berdasarkan jenistaktiffa maka masih lemah atau

kurang dalam hal aktifitas lisan dan emosional.il&er yang tidak relevan

dengan KBM, menjadi kendala bagi para guru. Parikikwa yang merasa malas

dalam belajar atau kurang memperhatikan selama gafban berlangsung,
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menjadi masukan bagi para guru untuk lebih baik dedam menerpkan model
pembelajaraiguide unquiry pada siklus selanjutnya.
4). Aktifitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Aktifitas guru selama proses belajar mengajaarse keseluruhan sudah
berjalan dengan baik dan menunjukan adanya perbai&a siklus sebelumnya.
Gambaran aktifitas guru pada siklus 1l adalah sebaeyikut :

a) Guru dapat lebih terbuka dan dapat membangkitkativasd belajar
kepada siswa, sehingga siswa lebih siap dan tdamotintuk belajar.

b) Penekanan terhadap materi yang seharusnya mengadatian siswa
sudah lebih baik sehingga siswa lebih memahamindanguasai dalam
menemukan masalah sampai bisa menarik suatu kdsimpardasarkan
data dan fakta yang ada.

c) Guru lebih banyak memberikan kesempatan kepadaasidigalam
melakukan demonstrasi praktek dan menarik kesimpulari seytiap
permaslahan yang dimunculkan sehingga siswa lebémdim dalam
proses mengajar.

Meskipun aktifitas guru sudah menunjukan adamgdusperbaikan, maka
ada yang menjadi kelemahan. Kelemahan itu terufgaoa variasi penggunaan
media dalam pembelajaran masih kurang memenuhndalenggambarkan suatu
ilustrasi yang dikaitkan dengan materi pelajaraglekhahan guru itu terlihat pada
arah pertanyaan yang dilontarkannya kurang jei&sngga sebagian siswa masih

sulit pertanyakan yang dimaksud.
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d. Refleksi

Hasil analisis di atas menunjukan bahwa tahapptgienerapan model
pembelajaran guide inquiry dalam topik “cara memyuslan mengurai materi
overhaul engine block cylinder secara analitis” sudah dilaksanakan dengan baik.
Beberapa hasil dari siklus 1l diantaranya:

1. Pada tahap penyampaian materi berjalan denganr)akeb@na siswa yang
membuat kegaduhan di kelas bisa dikondisikan dawasiyang berprilaku
kurang relevan juga berkurang.

2. Keberanian siswa dalam utuk bertanya dan mengerankpkndapat sudah
muncul, meskipun belum maksimal.

3. Proses kegiatan berkelompok lebih hidup dibandingkidus sebelumnya

4. Hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata kglada siklus | sebesar 7,4
menjadi 8,0 pada siklus Il. Semua siswa tidak adagymendapat nilai
dibawah standar kelulusan.

5. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP dasialdkiu yang telah
ditentukan.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kekararygng menuntut
adanya perbaikan dan perubahan pada pembelajadakadn berikutnya (siklus
). Kekurangan-kekurangan yuang dimaksud diamtgaa
a. Pada tahap penyajian masalah

% Pemahaman siswa terhadap materi masih kurang.
% Motivasi untuk belajar belum tumbuh secara maksimaltti semua

siswa.
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. Pada tahap pengambilan data siswa masih berebwkam dmendahului

penggunaan alat praktek,hal ini dikarenakan fasilekolah kurang maksimal.

. Pada saat diskusi

% Masih terdapat kelompok yang belum aktif dan komgelam diskusi.

% Sebagian siswa masih ragu-ragu dan malu dalam mgrarkan pendapat
dan menyelesaikan soal-sgalde inquiry.

. Pada tahap tes

Masih terdapat beberapa siswa yang belum menigmasari sepenuhnya,

sehingga nilai tes masih ada yang belum maksiméupan telah dinyatakan

lulus.

Kekurangan-kekurangan tersebut menuntut guru rk&malkan dalam

menerapkan model pembelajaguide inquiry, walaupun nilai rata-rata tes yaitu

8,0 akan tetapi hal ini menunjukan kinerja yangimal Beberapa rencana

perbaikan yang dimaksudkan agar pada siklus keatiet yang diharapkan

tercapai diantaranya :

1) Siswa lebih memahami materi sehingga ketuntasaajabekiswa terus
meningkat.

2) Menumbuhkan kesadaran bahwa dengan interaksi sosiampu
meningkatkan ketuntasan belajar.

3) Meningkatkan ketuntasan belajar siswa di kelas.
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8. Pembelajaran Sikluslll
1. Deskripsi
Pembelajaran siklus Il dilaksanakan pada tandg@aSeptember 2009.

Pembelajaran pada siklus Ill. Pembelajaran padassike Il ini membahas

tentang “melepasranskshaf (poros engkgl dimana materi yang akan dibahas

adalah “fungsi dan cara kerjarankshaft, konstruksi crankshaf, prosedur
melepaskan, memeriksa dan memasaagkshaft dan standar keselamatan kerja.

Tahap PraKBM

1). Guru

Proses pembelajaran dimulai dengan guru memkekiate siswa untuk
berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru mgakan kabar dan kesiapan
belajar siswa hari ini dengan pertanyaan “apa kaleanua, kalian sudah siap
untuk belajar hari ini?’”dan coba memunculkan seragbglajar siswa. Kemudian
selanjutnya mengecek kehadiran siswa, kemudian menthotifasi berupa
arahan dan nasihat supaya siswa terus semangat blelajar.

s Mengumumkan kelompok dan siswa yang memperolehi wpdag paling
tinggi pada siklus Il, guru memberikan penghargkepada kelompok dan
siswa yang mendapat nilai terbaik dan mengungkagké#anggaan dengan
kelompok tersebut. Guru memotivasi supaya siswanya terus berusaha
untuk mendapatkan nilai lebih baik dari nilai seln@hya dan memberikan
arahan agar kegiatan kelompok dimanfaatkan unthudi.

% Guru mengingatkan kembali sistem pembelajaran yakan disampaikan

adalah pembelajaran sendiri-sendiri tetapi khusaustajam berpraktek siswa
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dalam kondisi berkelompok tetapi dalam proses pmbgan data dan
seterusnya dilakukan oleh pesereta diklat masingjfga
s Guru mengulas garis besar materi pertemuan padéussik dan
mengaitkandengan materi sekarang.
% Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada perteselamang.
% Guru kemudian menyuruh KM untuk mengumpulkan tugmasg diberikan
pada pertemuan pada siklus ke II.
s Guru mempesiapkan siswa untuk untuk melaksantukaest
% Setelah semuanya beres dikumpulkan oleh KM
2). Siswa
Siswa bertepuk tangan kepada siswa yang mengapanh prestasi yang
baik. Siswa memulai KBM ini dengan KM memimpin dmadilanjutkan dengan
salah seorang Siswa mengumpulkan tugas yang diipep&da minggu kemarin.
Setelah itu siswa memperhatikan dan menyimak gark tentang pembelajaran
yang sudah dibahas menuju materi yang akan di bahas
Tahap KBM
Langkah Orientas
1). Guru
Guru menjelaskan kembali bahwa dalam proses pejatatasekarang ini
seperti halnya pembelajaran yang sebelumnya, dtalguru memotivasi siswa
dan memberi pengarahan yang bisa dipahami dan demértentang hal-hal

sebagai berikut ini :
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s Guru menjelaskan kembali topik, tujuan, dan haslhjar yang diharapkan
dapat dicapai siswa.

% Guru menjelaskan pula langkah-langkabuiry, serta tujuan setiap langkah
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengkampdgata, menguiji
hipotesis, sampai dengan merumuskan kesimpulan.

2). Siswa

Siswa duduk dengan rapih kemudian memperhatikanntamyimak apa
yang di ucapkan oleh guru. Kemudian siswa mulaiapga tentang materi yang
kemarin dipelajari sammpai membahas materi yang dkzelajari pada saat ini.

Siswa mulai menyibukan diri dengan hal-hal yangnaftidbahas pada materi saat

ini.

Langkah Merumuskan Masalah

1). Guru

Kegiatan diawali dengan menuliskan topik mayang akan disampaikan
adalah kompetensi melakukaverhaul engine dimana sub kompetensi yang akan
dibahas adalah melakukawverhaul engine padacrankshaft. Kegiatan selanjutnya,
guru memberikan pertanyaan permulaan dengan mergisiva menjelaskan apa
yang anda ketahui tentaopganskaft, seluruh siswa dituntut untuk bisa menjawab
dan memahami semua pertanyaan terseRBatelah itu guru memberikan
pertanyaan inti, yaitu yang bersangkutan dengarenmaterhaul engine pada

crankshaft sebagai berikut :
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s Ketika motor akan berjalan, tiba-tiba motor tidakpdt berjalan semestinya
bahkan yang terjadi timbul suara demtuman, yangidgentukan mengapa
hal ini terjadi dan apa penyebab hal tersebutteigadi?

% Berdasarkan gambaran tersebut, coba anda sebtriiasieshooting yang
terjadi padacrankshaft? guru mempersilakan kepada siswa yang ingin
mengajukan pendapat untuk mengacungkan tangan. Gemudian
menampung semua pendapat dengan tidak menyalalakamembenarkan
pendapat siswa hanya menciptakan suasana adu argsiméetelah siswa
menjawab pertanyaan yang diajukan, guru menulisidiap jawaban siswa
pada papan tulis.

2). Siswa

Siswa menyimak ucapan dari guru. Kemudian siswganeid pertanyaan
yang dilontarkan guru kepada seluruh siswa. Dalamdisi seperti itu siswa
menjawab dengan apa adaanya, maksudnya alakadgamga berada dalam
pikirannya.

Langkah Hipotesis

1). Guru

Kegiatan selanjutnya guru menyuruh siswa untiga menebak suatu
permasalahan yang tejadi padmanksaft. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan pengarah mengenarhaul engine padacranksaft sebagai berikut :

% Coba anda bayangkan didalam fikiran anda, peflatzma apa yang

mengharuskan dilakukannyaverhoul padacranksaf. Guru mempersilakan

kepada siswa yang ingin mengajukan pendapat unargatungkan tangan.
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Guru kemudian menampung semua pendapat denganntigiajalahkan dan
membenarkan pendapat siswa hanya menciptakan suadanargumentasi.
Setelah siswa menjawab pertanyaan yang diajukam, gperinci jawaban

setiap siswa dan setiap jawaban siswa guru mergard&ngan pertanyaan
pengarah, sehingga dengan sendirinya siswa dapagtinaeni dan mengerti
jawaban tersebut.

s Setelah itu guru meluruskan kembali permasalahang yterjadi pada
cranksaft tentunya dengan meyakinkan kepada siswa bahwa setiap
troubleshoting padacrankshaft tentunya harus dibuktikan dengan jelas dan
pasti. Dalam hal ini siswa diarahkan berfikir lgitlan menemukan alasan-
alasan dari permasalahan tersebut.

2). Siswa

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh gaghingga dengan
sendirinya siswa dapat memahami dan mengerti jawtgraebut.

Langkah Mencari Data

1). Guru

Guru menyuruh siswa melakukan kegiatan kelompokaermrang-orang
yang sama pula. Dalam tahap mencari data siswatdituuntuk bersiap-siap
melakukan identifikasi masalah dengan melakukamipetian secara kongkrit
dengan melakukan proses pelepapambongkaradan pemeriksaacranksaft.

Kegiatan selanjutnya siswa yang telah terbagindaganpat kelompok,
dimana setiap kelompok atas tujuh atau delapangosaswa disuruh untuk

melakukan proses pelepasaiankshaft . Setiap siswa diharuskan bisa dan paham
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dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Setelakegiagiatan tersebut, siswa
dituntut untuk melaksanakan analisis komponen-korapopadacranksaft .
Siswa diberikan lembaran kerja siswa yang harus debagai bukti dan hasil
kerja siswa. Pada saat pelaksanaan proses kegiatiktek dan pengisian lembar
kerja guru dan observer berjalan mengamati lajuakag siswa sambil terus
memberikan pengarahan dan motivasi untuk selaifi @kingelurakan pendapat
baik itu berupa pertanyaan dan pengarahan danmntenguru tidak memberikan
jawaban atau isi dari pertanyaan tersebut, tetamnioalikan dengan pertanyaan
pengarah, maksudnya supaya siswa tersebut dapathmaermdan mengerti akan
materi tersebut dengan sendirinya, sesekali gurunbegkan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa yang tidak aktif bekega éidak berdiskusi dalam
kelompoknya. Selanjutnya tiap kelompok masing-ntasiecara bergantian untuk
mempersentasikan isi hasil dari pemeriksaaankshaft.
2). Siswa

Siswa kemudian membentuk kelompok seperti keldmpada saat
pembelajaran kemarin. Pada tahap ini siswa melakpkases analiserankhsaf,
dalam pelaksanaan praktek tentunya dengan fas#igise siswa sudah paham
dan maklum, jadi dalam proses pelakasanaan analsis dengan sendirinya
melakukan proses analisa sampai beres. SetelaB bmwa mulai mengecek

ulang hasil pengukuran tersebut bahkan berulangkali
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Langkah Menjawab Hipotesis
1). Guru

Guru membimbing Siswa supaya dapat dikondisikembali ke tempat
duduknya masing-masing. Guru kemudian menyuruh asismtuk melakukan
hipotesis dengan mengolah data hasil dari pemarkssemua komponen-
komponen hasil perhitungan setiap individu. Kemadjaru memberikan arahan
berupa buku panduan dari honda dan siswa yang meriku untuk bisa
mengolah hasil dengan perbandingan hasil dengamjpktyang berada dalam
buku. Setelah semuanya selesai guru menyuruh = set@pwvanya
mempersentasikan kedepan hasil dari pengolahanydatderikut dengan yang
lainnya, dengan kondisi tersebut diharapkan argisk@a dan siswa yang lainnya
adanya adu argumentasi dan perbedaan pendapat.d@urumembiarkan hal
tersebut dan guru meluruskan permasalahan dengagumgkapkan inti-inti dari
buku panduan.
2). Siswa

Siswa melakukan analisis terhadap hasil datg y#meroleh dengan data
spesifikasiengine yang digunakan. Kemudian siswa melakukan diskuspae
tampil kedepan kelas., begitupun dengan pesertg mnya untuk bisa tampil
kedepan.
L angkah Kesimpulan

Peserta dikondisikan pada kondisi yang tertiib dilam kondisi duduknya
masing-masing. Guru kemudian memberikan kesimpualmr dimana setiap

permasalahan dan penyelesaian yang diajukan ossva ssemuanya dianggap
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benar tetapi semua masukan tersebut diarahkan gleh menjadi sebuah
kesimpulan akhir dimana berpedoman pada langlagkldnmodel pembelajaran
guide inquiry.
Tahap Akhir KBM
Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkaternaelajaran
yang telah disampaikan, kemudian guru memberikarggrahan dan evaluasi
dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakamugdian guru mengadakan
post test, untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahamamasdengan
metodeguide inquiry pada mata pelajaraoverhaul engine pada crankshaft.
Guru mengulas kembali sebelum menutup pelajaranntEmgambil kesimpulan
tentang materbverhoul engine padacrankshaft. Selanjutnya guru memberikan
informasi tentang tugas makalah yang harus dikukapuminggu depan.
Tahap Evaluasi Hasil Belajar
s Siswa dikondisikan kembali ke tempat duduknya nwasmasing. Siswa
mendapat lembar sopbst test dan dikerjakan secara individu.
s Kegiatan diakhiri dengan mengumpulkan soal yan@isuelrisi.
Tahap Penutupan
s Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkaremdiklat yang telah
disampaikan, kemudian guru memberi pengarahan daloasi dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

% Selanjutnya guru memberikan informasi tentang matan hal-hal yang

harus dipelajari dan dipahami sebaik mungkin. 8btéu guru memberikan
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tugas rumah berupa makalah khususnya tentaseghaul engine secara

keseluruhan dan dikumpulkan minggu depan.

Guru mengkondisikan siswa untuk berbenah diri deetdo’a.

Tabe Stimulus 4.14 Respon Siklus|11

No | Stimulus (Guru) Respon (Siswa) Evaluas
1. | Guru mengabsen| Siswa diam dan mengacung bila | Hadir semua
dipanggil
2. | Orientasi a. Siswa merespon materi 25 siswa yang
sebelumnya. merespon
b.Siswa merespon materi yang | 28 siswa yang
akan diberikan sesuai dengan | merespon
tujuan pembelajaran
3. | Merumuskan Seluruh siswa
masalah
4. | Mencari hipotesis| Siswa melakukan hipotesis 20 orang
melakukan praktek
5| Mencari data a.Siswa melakukan pembongkaranSemua siswa
b.Melakukan pemeriksaan 26 orang
melaksanakan
c. Melakukan pemasangan
6. | Menjawab Siswa menjawab hipotesis 23 orang mejawab
hipotesis
7. | Kesimpulan Siswa berfartisifasi dalam26 orang siswa

menyimpulkan diskusi
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2. Analisa

Berdasarkan catatan lapangan, lembar observasivdaancara, terdapat
temuan penting yang diperoleh dari pelaksanaanssikl, dimana dimana proses
belajar mengajar pada siklus Il ini lebih baik daeningkat dari proses belajar
pada siklus | dan Il. Temuan-temuan tersebut antira dipaparkan sebagai
berikut :

Pada tahap observasi siswa sudah paham dan rmeaigan arah-arah
pembelajaran sesuai dengan siklus | dan Siklus lkesehingga dalam
penyampaianya tidak terlalu sulit, disini guru yaregtanya ulang kepada siswa
akan langkah-langkah pelaksanaan dengan modelgi@araninquiry.

Tahap penyajian masalah berjalan dengan baikrespon oleh siswa
dengan antusias. Siswa memberikan jawaban secamablayjay, hal ini
dikarenakan siswa sudah mempersiapkan dan memadtari nberikut dengan
adanya tugas. Pertanyaan-pertanyaan pengarah ybegkan kepada siswa
dijawab oleh peserta sebanyak 24 orang dengan @gwagbng benar. Guru
menjelaskan materi seperti pada Siklus | dan tgpietetap menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran dengan cara menggkiifeaiswa.

Pada saat kegiatan kelompok, dalam hal ini padapt pencarian data
peserta sudah dapat melaksanakan proses kegiakiakpdengan baik dari mulai
pelaksanaan pembongkaran, pemeriksaan dan pemas&agwali cranksahf
dilaksanakan sangat teratur dan rapih berbeda depma@a siklus | dan Il yang
dalam pelaksanaan proses praktek cenderung aakkracdan tidak terkordinir

dengan baik.
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Pada tahap mengolah hipotesis siswa aktif bedigngan tidak adanya
timbul kegaduhan. Mereka sibuk masing-masing dgkanya tanpa melihat Kiri
dan kanan. Hal ini disebabkan karena siswa sudampesapkan diri dan
memperbaiki diri dengan baik, dikarenakan ingin dagratkan nilai yang baik
dan tentunya untuk wawasan sendiri.

Guru mewawancarai beberapa siswa. Hasil dari weawa dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus Ill aangerbeda dengan
pembelajaran sebelumnya, karena mereka sudah rkigpeithahaman konsep dan
penerapannya sehingga lebih termotivasi untuk nmgatklan nilai yang maksimal.
Keaktifan siswa terlihat jelas lebih meningkat, isgba pengerjaan latiham soal
dapat cepat dilaksanakan. Guru mempesilakan kepegatiap kelompok
membuat resume tersebut dari materi yang sedangkdsikan kemudian salah
satu kelompok untuk mempersentasikan resume tdrsidbepan kelas. Setelah
selesai membacakan resume tersebut, dipersilakaa finya untuk memberikan
pertanyaan dan sanggahan terhadap hasil persensebut. Sebagian besar siswa
sudah paham akan materi tersebut, sehingga merkg@bgaboses diskusi di kelas

berjalan dengan lancar.

3. Hasil Penditian siklusll|
Berdasarkan tindakan dan observasi pada siklusgéroleh hasil yang dapat

dilihat pada data-data berikut ini :
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1). Tingkat keberhasilan belajar dan penguasaan materi oleh siswa pada
Siklus 111 ditinjau berdasakan pemahaman konsep dan pener apannya.
Nilai tes yang didapat setelah dikonversi kedastandar nilai yang baku,

maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawniah

Tabe 4.15
Persentase Hasil Tes Siklus|11
Nilai Kategori Per sentase
9,00-10,00 A (Lulus Istimewa) 48,39
8,00-8.99 B (Lulus sangat baik 35,48
7,00-7,99 C (Lulus baik) 16,13
<7,00 D (Belum lulus) 0
Jumlah 100

Data dalam tabel di atas memperlihatkan hasiaj@elyang diperoleh
siswa setelah dikonversi ke dalam kategori nilatar@iklat produktif sekolah.
Sebanyak 15 orang (48,9%) masuk kategori A, 11g0(a85,48%) masuk kategori
B dan 5 orang (16,13%) masuk kategori C. Semuaasyamng berjumlah 31 orang
dinyatakan lulus. Rata-rata nilai tes pada siklugadalah 8,4, secara signifikan
rata-rata nilai tes mengalami peningkatan untulagetiklus. Nilai dapat dilihat

(lampiran hal. 146). Keseluruhan siswa pada sikludapat dilihat pada gambar

4.8.
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Gambar 4.8 Grafik Persentase Nilai Siswa pada Siklus |11

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahw-rata kelas untuk nil
tes terbesar 8,4 termasuk dalam kategori B atas kdngat bai. Perolehan nila
atas menunjukan, bahwa prestasi belsiswasudah jauh lebih baik dibandingk
pada siklus sebelumnya. Begitu pula tingkat kelsidra belajarsiswa secara
individual dari 31 orangsiswa lebih meningkat dibandingkan dengan sik
sebelumnya.

2). Aktifitas siswa menurut tahapan model pembelajaran guideinquiry.

Kondisi keaktifansiswa selama mengikuti pembelajaran di kelas, a:
yang diamati menurut tahap model pembelajiguide inquiry digambarkan ke

dalam bentuk tabel keaktifisiswa sebagai berikut ini.
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Tabel 4.16
Keatifan Siswa Menurut Tahapan Model Pembelajaran
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Orientasi Merumuskan Masalah I\:T-I"i:z‘t:ssli(: Menngtl;r:t;;ulka “:?:3:;?: Kesimpulan
Siswa apkan Ide Permasalaha m:::;lt;:an pengumpulan menguji menyimpulka
Awal n dari guru data hipotesis n
1 Ad v Vv Vv v v v
2 Ae v v v Vv
3 Ag v v v v v
4 Ags v v Vv v v v
5 An v v v v
6 Ar Vv v v v
7 Ap v Vv v v v
8 By v v v v v
9 Bu Vv v v v v
10 Cp v Vv v v v v
11 Dd v v v v
12 Den v N v N v
13 Dni v v v Vv
14 Id Vv v v v v v
15 Iv Vv v v
16 Mr Vv v Vv v Vv v
17 M V v v v v
18 Ms Vv v 4 Vv v v
19 ok v v Vv
20 Ox v v v v
21 Pr Vv v v v
22 Ra v v v v
23 Re v Vv v Vv v
24 Rz v v v Vv Vv
25 Rif v v Vv v v v
26 Riz Vv v v
27 RKkP v y Vv v v v
28 Sae v v v v
29 Sla v Vv v Vv Vv
30 Tar v v v Vv v
31 Yn v v v v v v
Jumlah 25 15 15 18 27 23 26
Persentase 80.65 48.39 48.39 58.06 87.10 74.19 83.87
96.77

48.39
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Tabd 4.17
Keaktifan Siswa M nurut Tahapan Model Pembelajaran
Guide Inquiry pada Siklus|11.

Nama Tahapan Aspek yang diamati % %r;?;a-
- Respon siswa terhadap
Orientasi materi sebelumnya dan 80,65| 80,65
yang akan diberikan
- Keaktifan siswa 48,39
Merumuskan mengungkspksn ide awal
Masalah
- Keaktifan siswa dalam 48,39 48,39
merespon permasalahan
yang dimunculkan lewat
pertanyaan guru
Merumuskan - Siswa dapat menentukan
Hipotesis masalah 58,06 | 58,06

- Keaktifan siswa dalam
Mengumpulkan Data  melakukan pengumpulan
data dengan pelaksanan | 87,10 | 87,10
proses pembongkaran dan
pemeriksaan.
- Keaktifan siswa dalam
Menjawab Hipotesis membandingkan hasil
pengujian dengan
spesifikasi kendaraan sesu
dengan dalam buku

74,19 74,19
al

panduan

Merumuskan - Keaktifan siswa berparti

Kesimpulan dalam menyimpulkan hasil| 83,87 83,87
diskusi

3). Aktifitas siswa menurut jenis aktifitasnya.
Kondisi keaktifan siswa menurut jenis aktifitas uaf lisan,
mendengarkan, menulis dan emosional dan dapatatiikiemelalui tabel berikut

ini:
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Tabel 4.18
Keaktifan Siswa Mernurut Jenis Aktivitas Pada Siklus|11
Nama L/P Aspek yang diamati Per sentase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Ad L v v v VoV v v v v Vv 76.92
Ae L v v v v v v v v v 61.54
Ag L v v v v v v v v v 61.54
Ags L v v v v v v v v 61.54
An L v v v v v v v v v 69.23
Ar L v v v v v v v v v 61.54
Ap L v v v v v v v v v 69.23
By L v v v v v v v Vv 61.54
Bu L v v v v Vv v v v v 69.23
Cp L v v v v v v v v v v N 84.62
Dd L v v v v v v v 53.85
Den L v v v v v v v v v 69.23
Dni L v v v v v v v v v Vv Vv 84.62
Id L v v v v v v v Vv 61.54
Iv L v v v v v v v v v v 76.92
Mr L v v v v vV v v 53.85
MI L v Vv v v v Vv Vv v 61.54
Ms L v v v v v v V 53.85
ok L v Vv v v v Vv v Vv 46.15
Ox L v v Vv v v v v v v 61.54
Pr L v v v v v Vv v 53.85
Ra L v v v v v Vv v v v Vv 76.92
Re L v Vv Vv ) Vv v v 53.85
Rz L v v v Vv Vv v v v v 69.23
Rif L Vv v Vv v v v v v 61.54
Riz L v v v v v Vv v v v Vv 76.92
RKP L v v v v v v v v 61.54
Sae L v d \ v v v v 69.23
Sla L v v v v v v v 69.23
Tar L v v v v v v v V|V 6154
Yn L v v v Vv v Vv v v Vv v 76.92
Jumlah Respon 26 25 11 13 14 17 21 18 31 28 27 18 15

Per sentase 83.7 |80.65 | 35.48 | 41.94 | 45.16 | 54.84 | 67.74 |58.06 | 100 |90.32 |87.10 | 58.06 | 48.39 65.51
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Tabel 4.19
Keaktifan Siswa Menurut Jenis Aktifitas pada Siklus |11
No | JenisAktivitas Bentuk Kegiatan % O/?rF;?z;a
1. Visual - Membaca 83,7
- Mengamati 80,65 82,26
2. Lisan - Mengemukakan fakta/prinsif 35,48
- Menghubungkan dengan suatu | 41,94
kejadian
- Mengemukakan pendapat 45,16 50,54
- Mengajukan pertanyaan 54,84
- Diskusi 67,74
- Mempersentasikan didepan 58,06
3. | Mendengarkan| -Mendengarkan penyajian bahan 100
- Mendengarkan percakapan atau 90,32 | 96,65
diskusi
4, Menulis - Mengerjakan soal latihanquiry 87,10 87,10
5. Emosional - Keberanian 58,06 5323
- Ketenangan 48,39 '

Berdasarkan tabel aktifitas siswa tesebut, ddpaterprestasikan bahwa

persentase keaktifan siswa berdasarkan jenis takhiffa maka siswa dalam hal

aktifitas lisan dan emosional masih terbilang kagraetapi dari tiap-tiap tindakan

siklus | sampai siklus Il terus terjadi peningkataada kedua aktifitas tersebut

dan untuk jenis aktifitas lainnya juga terjadi kikaa persentasi dari tiap-tiap

siklus pembelajaran. Peneliti dalam menerapkan seeepembelajaran ini sudah

dikatakan berhasil.

4). Aktifitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Aktifitas guru selama proses belajar mengajaarse&eseluruhan sudah

berjalan dengan baik dan terus menunjukan adanymglatan perbaikan dari

siklus sebelumnya. Gambaran aktifitas guru padasikl adalah sebagai berikut
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a) Relevansi penyajian materi dengan rencana programbelajaran sudah
sesuai dan langkah-langkah penyajian sesuai desgaana.

b) Guru dapat mengkondisikan dan meraih perhatianass®iingga siswa lebih
siap dan memahami kegiatan pembelajaran yang Haalsikan.

c) Guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator kizsempatan lebih banyak
diberikan kepada siswa untuk berperan aktif. Afetsfisiswa sudah mampu
dibangkitkan dan guru hanya mengarahkan atau métahgoenekanan pada
bagian penting.

d) Kecermatan menggunakan waktu dengan kesesuaiasuRiaR baik.

4. Refleksi

Hasil analisis di atas menunjukan bahwa tahap-tgieaperapan model
pembelajaramguide inquiry dalam topik tverhaul engine padacrankshaft” sudah
dapat dilaksanakan dengan baik dan dapat meniragkgiestasi dan ketuntasan
belajar siswa. Analisis terhadapat data penelifiada siklus Ill adalah sebagai
berikut :

1) Keaktifan siswa berdasakan model pembelajgrade inquiry bila ditinjau
secara keseluruhan, dalam kegiatan pembelajaranmnyahputi pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup telah menunjukan penitagkgang berarti.

2) Skor rata-rata prestasi belajar sebesar 0,4 paant siklus Il, hal ini
menunjukan termasuk dalam katagori B atau lulugaaoaik.

3) Keberanian siswa untuk bertanya dan mengemukakatapat sudah lebih

baik, meskipun belum maskimal.
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4) Guru dalam menginplementasikan model pembelajgugfe inquiry sudah
lebih baik dibandingkan dengan siklus-siklus semelya.

Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan-laekyen yang
menuntut perbaikan proses pembelajaran untuk mantesil yang maksimal.
Kekurangan-kekurangan tersebut meninjukan bahwaepr@TK harus teruws
dilakukan terutama oleh para guru sekolah dan siswa

Berlandaskan pada hasil analisis untuk siklus Hiaka peneliti
menganggap pelaksanaan penelitian tindakan keléslah mencapai hasil sesuai
dengan yang diharapkan. Keberhasilan ini terlihati dhasil yang diperoleh
melalui tindakan pada siklus Il yang berupa kdaktidan prestasi belajar siswa
yang lebih baik daripada kedua siklus sebelumnyalebih jika dibandingkan
dengan hasil studi awal atau pratindakan dimanaelseb diterapkan
pembelajaran dengan model pembelajagaide inquiry, siswa masih kurang
dalam hal keaktifan yang mengikuti rendahnya psedialajar mereka. Dengan
demikian peneliti menganggap tidak perlu lagi diaafasiklus selanjutnya dari
ketiga siklus ini, karena hasil yang diperoleh dsiklus 11l dipendang telah

memenuhi criteria keberhasilan yang ditargetkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasakan deskripsi, analisis dan refleksi sesiifjus penelitian yang
dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan bahemapat temuan esensial
dalam pelaksanaan penelitian dan peningkatan dasiketuntasan belajar siswa
tiap siklus. Peningkatan hasil dan ketuntasan #&elagiswa tiap siklus.

Peningkatan proses belajar dan peningkatan préstagar siswa tiap siklus.
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1. Siklusl

Proses pembelajaran siklus | berjalan dengan tamoaskipun masih
terdapat kekurangan yang perlu perbaikan padassiketerusnya, meskipun
masih terdapat kekurangan yang perlu perbaikan pidizs seterusnya. Tahap
pembelajaran meliputi tahap penyampaian materigptabiskusi dan tahap
pengujian hasil belajar siswa sebeSaf%. Apabila nilai rata-rata tersebut
dimasukan ke dalam kategori kelulusan maka ratamdai siswa pada siklus |
pada kategori lulus. Jika dibandingkan dengan lmeeddjar pratindakan rata-rata
nilai siswa meningkat sebesar 1,1 point. Keaktgeswa menurut tahapan model
pembelajararguide inquiry pada siklus | diperoleh data sebesar 46,4% dengan
kategori masih rendah. Sedangkan keaktifan sigk@dalsarkan jenis aktifitasnya
sebesar 44,7%. Akibatnya guru selama proses setgios®s belajar mengajar
secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik umekigmikian ada beberapa
aspek yang menjadi kelemahan guru yang harus diperiisuru masih kurang
dalam meraih perhatian seluruh siswa. Guru masitydslamenuntun sehingga
kurang memandirikan siswa dalam proses belajar ajang
2. Sklusll

Proses pembelajaran siklus Il merupakan perbagiaan siklus I, untuk
pembelajaran pada siklus Il mengalami peningkatan gibandingkan siklus 1.
Semua siswa dinyatakan lulus dengan nilai rata-a&tar hasil belajar siswa
dinyatakan lulus dengan nilai rata-rata akhir jaelaiswa sebesar 8,0 atau terjadi
peningkatan rata-rata prestasi belajar sebesapdiré dari siklus Il. Keaktifan

siswa menurut tahapayuide inquiry pada siklus Il diperoleh data sebesar 57,2%
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dengan kategori sedang. Sedangkan keaktifan sisvierdasarkan jenis
aktifitasnya sebesar 57,9%. Secara keseluruhantiteeaksiswa mengalami
peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Aktifitasu selama proses belajar
mengajar secara keseluruhan sudah berjalan demagaddn menunjukan adanya
perbaikan dari siklus sebelumnya. Gambaran aldifitaru pada siklus 1l adalah
sebagai berikut : Guru dapat lebih terbuka dan tdaganmbangkitkan motivasi
belajar kepada siswa. Guru lebih banyak memberiemempatan kepada siswa
untuk melakukan sesuatu demonstrasi dan menarikngakn dari setiap
permasalahan yang dimunculkan sehingga siswa leta@hdiri dalam proses
belajar mengajar.
3. Sikluslll

Pelaksanaan tindakan pada siklus Ill dilakukabebspa perbaikan dari
siklus | dan Il yang meliputi perbaikan proses ganbaikan hasil belajar. Pada
siklus ini terjadi peningkatan nailai rata-rata iaktasil belajar siswa sebesar 8,4
atau 0,4 point dari nilai akhir siklus. IKeaktifan siswa berdasarkan tahapan-
tahapan model pembelajarguide inquiry sebesar 71%, sedangkan keaktifan
siswa menurut jenis aktifitasnya sebesar 69,9% wdok jenis aktifitas lainya
juga terjadi kenaikan persentase dari tiap-tiafpusipembelajaran. Berdasarkan
hasil penelitian dari siklus | sampai dengan sikllisdapat diketahui bahwa
prestasi belajar siswa meningkat. Aktifitas gurlase& proses belajar mengajar
secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik edlas menunjukan adanya
peningkatan perbaikan dari siklus sebelumnya. Geanbaktifitas guru pada

siklus Il adalah sebagai berikut : relevansi pg@apamateri dengan rencana



143

program pembelajaran sudah sesuai dengan rencagcarriatan menggunake

waktu dengan kesesuaian RPP sudah

Tabel 4.20
Persentase Nilai Siswa Tiap Siklus
Nilai Siklusl| Siklusl| Siklusl1l Kategori
A 0% 29,0% 48,4% ALulus Istimewi)
B 22,6% 35,5% 35,5% BLulus Sangat Bail
C 48,4% 35,5% 16,1% QLulus Baik’
D 16,1% 0% 0% D(Belum Lulug)
Jumlah 100% 100% 100%

Keaktifansiswe menurut tahapan-tahapguide inquiry dan menurut jeni
aktifitasnya dari siklus | sampai dengPeningkatan tersebut dapat dilihat «

Grafik berikut :

70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 A

Siklus | Siklus 1l Siklus 111

Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata
Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus.
C. Keemahan Penelitian
Penelitian yang dilakukan masih terdapat beberapkeniahan ata

keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam pemeiitigiantaranya adala
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1. Kurang pahamannya guru mata pelajaran terhadaplrpedielajaramguide
inquiry.

2. Keterbatasan sarana dan prasarana berdampak kefektfnya proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelgjaidainquiry.

3. Kondisi kelas yang berdampingan dengan kelas lagmimbulkan suara

berisik sehingga proses penyampaian materi kurkakdife

D. Prosedur untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa
dengan model pembelajaran guideinquiry.

Upaya untuk meningkatkan keaktifan dan presta$ajér siswa dapat
dilaksanakan secara baik, jika penerapan modebekjaranguide inquiry ini
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memotiveswvasiterlibat dalam

aktifitasguide inquiry yang terpilih.

2. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorgsikesa tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (meneteykk, tugas, jadwal,
dan lain-lainya.

3. Guru mendorong siswa untuk mencari permasalahagademengidentifikasi
masalah, mengadakan hipotesis, mengumpulkan datgademengadakan
eksperimen, melakukan hipotesis dan menyimpulkan .

4. Guru menciptakan suasana kompetitif diantara sdamamemberikaneward

serta menghargai setiap pendapat atau argumeistaai s



